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Abstract 

Breast milk is the best food a baby needs in the first 6 months of life. Prolactin hormone 

plays a role in the process of milk formation and oxytocin hormone plays a role in the 

process of milk ejection. How the oxytocin hormone works is affected by psychology, 

stress, excessive worry and unhappiness. The Stimulation of Endorphin and Oxytocin 

Massage (SPEOS) method is a combination of endorphin, oxytocin, and suggestive 

massage stimulation performed sequentially. The role of the pituitary is to release 

endorphins from the body, the effect resembles heroin and morphine, besides giving 

aromatherapy also greatly helps the production of breast milk because it is very 

calming. The purpose of this PKM is to increase the knowledge of breastfeeding 

mothers and increase the role of husbands as a support system in breastfeeding.  The 

preparation stage is carried out during the assessment and approach. The 

implementation stage is carried out by providing information about the benefits of 

breastfeeding for child development, introduction to the SPEOS method and 

aromatherapy. The PKM results obtained an increase in maternal knowledge before 

and after being given education related to the SPEOS and aromatherapy methods, the 

material provided is the definition of SPEOS and Aromatherapy, the benefits of SPEOS 

and Aromatherapy, SPEOS techniques and the use of aromatherapy. Conclusion:  It is 

hoped that mothers can provide optimal breast milk to their babies by applying the 

SPEOS method and assisted by their husbands and family members. 
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Abstrak 

Air Susu Ibu merupakan makanan terbaik yang dibutuhkan bayi dalam 6 bulan pertama 

kehidupannya. Hormon prolaktin berperan dalam proses pembentukan ASI dan hormon 

oksitosin berperan dalam proses pengeluaran ASI. Cara kerja hormon oksitosin 

dipengaruhi oleh psikologis, stres, rasa khawatir berlebihan juga ketidakbahagiaan. 

Metode Stimulasi Pijat Endorphin dan Oksitosin (SPEOS) merupakan gabungan dari 

stimulasi pijat endhorpin, oksitosin, dan sugestif yang dilakukan secara berurutan. 

Peranan hipofisis adalah mengeluarkan endorfin yang berasal dari dalam tubuh, efeknya 

menyerupai heroin dan morfin, selain itu pemberian aromaterapi juga sangat membantu 

produksi ASI ibu karena sangat menenangkan. Tujuan PKM ini untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu menyusui serta meningktan peran suami sebagi support system dalam 

pemberian ASI.  Tahap  persiapan  dilakukan  pada  saat asesmen  dan  pendekatan. 

Tahap  pelaksanaan  dilakukan  dengan  memberikan  informasi tentang  manfaat 

pemberian ASI bagi tumbuh kembang anak, Pengenalan tentang metode SPEOS dan 
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aromaterapi. Hasil PKM didaptkan adanya peningkatan pengetahuan ibu sebelum dan 

setelah diberikan edukasi terkait Metode SPEOS dan aromaterapi, materi yang 

diberikan definisi SPEOS dan Aromaterapi, manfaat SPEOS dan Aromaterapi, tehnik 

SPEOS dan penggunaan aromaterapi. Kesimpulan:  Diharapkan ibu dapat memberikan 

ASI secara optimal pada bayinya dengan menerapkan metode SPEOS dan dibantu oleh 

suami maupun  keluarga terdekat sebagai support system agar dapat memberikan ASI 

eksklusif demi tercapainya generasi yang berkualitas. 

 

Kata Kunci: Aromaterapi, Produksi ASI, Ibu Menyusui, SPEOS 
 
 

 

 
PENDAHULUAN  

Air Susu Ibu merupakan makanan terbaik yang dibutuhkan bayi dalam 6 bulan 

pertama kehidupannya. ASI mengandung campuran lemak dalam larutan protein, 

laktosa dan garam-garam organik sebagai zat antibodi supaya melindungi bayi dari 

penyakit (Melyansari Risse & Vitriani, 2018). Pemberian ASI dini dan ASI eksklusif 

juga dapat mencegah tingginya angka kematian bayi. Cakupan pemberian ASI Eksklusif 

di Dunia mencapai 66 %. (WHO, 2020). Masalah dalam pengeluaran ASI berhubungan 

dengan proses laktasi. Proses laktasi bergantung pada hormon prolaktin dan oksitosin 

yang dihasilkan oleh neurohipofise. Secara teori menyebutkan bahwa, cara kerja 

hormon oksitosin dipengaruhi oleh kondisi psikologis, oleh karena itu persiapan ibu 

pasca bersalin merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

menyusui, stress, rasa khawatir yang berlebihan, ketidak bahagiaan sangat berperan 

dalam kesuksesan menyusui (Hidayati & Hanifah, 2019). 

Penyebab lain proses produksi ASI tidak lancar juga dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah faktor nutrisi, perawatan payudara, faktor isapan 

bayi, faktor sosial budaya, faktor menyusui serta faktor psikologis. Ibu yang mengalami 

stress dapat menyebabkan terhambatnya refleks letdown yang diakibatkan karena 

adanya pelepasan adrenalin (epinefrin) sehingga menyebabkan penyempitan pembuluh 

darah alveoli sehingga mencegah oksitosin mencapai sel target mioepitelium (Arsi et 

al., 2021) 

 Metode SPEOS merupakan gabungan dari stimulasi pijat endhorpine, oksitosin, 

dan sugestif yang dilakukan secara berurutan. Peranan hipofisis adalah mengeluarkan 

endorfin yang berasal dari dalam tubuh dan efeknya menyerupai heroin dan morfin. 

Peranan selanjutnya mengeluarkan prolaktin yang akan memicu dan mempertahankan 

sekresi air susu dari kelenjar mammae. Hal  ini  sesuai  dengan  teori  yang  

menyebutkan  bahwa  kombinasi  pijat endorphin, pijat oksitosin yang dilakukan pada 

punggung ibu di sepanjang tulang belakang (vetebrae) disertai kalimat  sugestif  akan  

membawa  ibu  untuk  dapat  melakukan  relaksasi  yang  akan  merangsang  otak  untuk 

mengeluarkan hormon endorphin, hormon prolaktin dan oksitosin, sehingga ASI 

menjadi lancar, memberikan kenyamanan  pada  ibu  nifas  dan  menghilangkan  



       Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 
Vol. 3, No. 1, Januari 2025, Hal. 29 – 34 

e-ISSN 2985-3036 

 
 

31 

 

sumbatan,  sehingga hambatan  dalam  menyusui  minggu pertama dapat teratasi dengan 

baik (Nugraheni & Heryati, 2017). Sejalan dengan pernyataan diatas, penelitian yang 

dilakukan oleh (Hemi Fitriani et al., 2019) menunjukkan hasil bahwa kelompok 

intervensi SPEOS lebih banyak menghasilkan ASI yaitu 3,76 cc pada hari ketiga 

intervensi dibandingkan kelompok kontrol (2,04 cc). Pemberian aromaterapi juga sangat 

membantu produksi ASI ibu karena sifatnya yang menenangkan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Kadek Widiantari et al., 2023), menunjukkan hasil bahwa, 

metode SPEOS dengan aromaterapi baik aromaterapi lavender maupun aromaterapi 

adas dapat meningkatkan produksi ASI. Berdasarkan  hasil penelusuran   yang  

dilakukan  pengabdi  melalui hasil  wawancara dengan mitra yaitu Bidan  yang bertugas 

di wilayah Desa Dauh Puri Kaja dan Kader posyandu diketahui bahwa, belum pernah 

dilakukan pemberian edukasi atau pengenalan terkait metode SPEOS maupun 

aromaterapi serta dari hasil wawancara beberapa ibu menyusui mengalami 

permasalahan ASI yaitu produksi ASI sedikit dan tidak keluar dengan lancar, sehingga 

memilih untuk memberikan susu formula. Berdasarkan hal tersebut dan beberapa 

literatur, memperkuat alasan pengabdi untuk memperkenalkan lebih dalam terkait 

metode SPEOS dan pemberian aromaterapi guna membantu ibu agar dapat memberikan 

ASI eksklusif maupun relaktasi asi yang dapat menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan bayinya. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Pengabdian   diikuti   oleh   ibu menyusui yang memiliki anak umur 0-6 bulan 

yang berdomisili  di Wilayah Desa Dauh Puri Kaja sebanyak 15 orang. Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat   ini  terdiri  dari  3  tahap  yaitu  tahap  persiapan,  

tahap  pelaksanaan  dan  tahap evaluasi.   

Tahap persiapan  dilakukan  pada  saat  penjajakan ke lokasi pengabdian  dan  

pendekatan  kepada Kepala Desa Dauh Puri Kaja, Bidan, Kader dan ibu menyusui yang 

memiliki bayi 0-6 bulan, serta menyiapkan materi yang akan diberikan berupa leaflet, 

ceklist. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pemberian pre-test, edukasi pentingnya 

pemberian ASI untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, pengenalan definisi 

SPEOS dan Aromaterapi, manfaat SPEOS dan Aromaterapi, tehnik SPEOS dan 

penggunaan aromaterapi serta pentingnya dukungan keluarga, namun dalam hal ini 

lebih difokuskan terkait pengenalan metode SPEOS dan penggunaan aromaterapi.  

Tahap  evaluasi  dilakukan  dengan memberikan post-test serta mengamati 

keterampilan ibu atau pendamping dalam melakukan metode ini. Kontribusi partisipasi 

mitra dalam  pelaksanaan  kegiatan  ini yaitu memberikan izin, dukungan serta 

memfasilitasi pelaksanaan pengabdian dengan mengumpulkan subyek yaitu ibu 

menyusui dan memfasilitasi tempat pelaksanaan pengabdian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap pertama yaitu kegiatan pemberian pre-test. Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang dilaksanakan di Desa Dauh Puri Kaja dilaksanakan secara tatap muka dihadiri 15 
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peserta Kegiatan edukasi pengenalan metode non farmakologi ini diawali dengan 

memberikan pre-test untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal ibu menyusui 

terkait pengenalan metode SPEOS dan penggunaan aromaterapi unutu membantu dalam  

meningkatkan produksi ibu menyusui. Pre-test yang diberikan dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tentang definisi SPEOS dan aromaterapi manfaat SPEOS dan 

Aromaterapi dan tehnik SPEOS dan penggunaan aromaterapi khususnya aromaterapi 

fennel dan lavender. Kuesioner yang telah diisi oleh Ibu menyusui dikumpulkan untuk 

selanjutnya dilakukan penilaian dengan menggunakan rentangan skor dari 0 sampai 

100. Hasil pre test dan post test dapat dilihat pada: 

Tabel 1 Hasil Pre-Test dan Post Test Ibu Menyusui 

Variabel Mean Minimum Maksimum 

Pre-test 29.3 10 60 

Post-test 96.6 80 100 

Sumber: Data Primer PKM  2024 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 menunjukkan bahwa, rata-rata pre-test sebesar 

29.3 poin dengan nilai maksimum 60 dan nilai minimum 10 sedangkan dari hasil post-

test didapatkan nilai rata-rata 96.6 poin dengan nilai  minimum 80 dan nilai maksimum 

100. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa para peserta yang merupakan Ibu 

menyusui sudah mencapai penilian yang optimal dengan ketercapaian rata-rata diatas 

50%.  

Tahapan kedua dilakukan pemberian edukasi tentang metode SPEOS dan 

aromaterapi dengan media leaflet. Pemberian materi dilakukan oleh pengabdi dan 

mahasiswa kebidanan yang bertujuan agar ibu dapat memahami materi yang 

disampaikan dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Sumiati  &  Marsofely,  2017 

menyatakan bahwa penggunaan media leaflet dalam promosi kesehatan berdampak 

pada pengetahuan ibu.  

Tahap berikutnya adalah melakukan demonstrasi metode SPEOS pada ibu 

menyusui sesuai dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan, dalam pemberian 

tindakan sugestif pengabdi menyampaikan kata-kata sugestif secara langsung. 

Selanjutnya memberikan kesempatan kepada ibu dan keluarga untuk melakukan 

redemonstrasi terkait langkah-langkah metode SPEOS yang sudah dijelaskan dengan 

melibatkan suami atau pendamping ibu. Post test dilaksanakan setelah edukasi dan 

demonstrasi dilakukan. Berdasarkan hasil post-test terjadi peningkatan pengetahuan 

setelah diberikan edukasi dan demonstrasi tentang langkah-langkah metode SPEOS  di 

akhir kegiatan PKM. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari et al., (2020) yang menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari pendidikan kesehatan yang diberikan pada kedua kelompok intervensi 

dan kontrol dan berdasarkan nilai rata-rata kelompok intervensi lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
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KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat terkait dengan pengenalan metode 

SPEOS dan pemberian aromaterapi  yang dilakukan di Desa Dauh Puri Kaja pada 

tanggal 23 Juli 2024 dan dihadiri oleh 15 orang ibu menyusui berjalan dengan lancar 

dan mendapatkan respon positif bagi seluruh pihak. Sebelum diberikan materi 

pengetahuaan peserta masih kurang namun setelah diberikan materi dan praktik, 

sebagain besar peserta dapat memiliki pengetahuan baik serta peserta mampu untuk 

mengimplementasikan dengan baik dan benar cara melakukan metode SPEOS dan 

aromaterapi. Saran yang diharapkan ibu dapat memberikan ASI secara optimal pada 

bayinya dengan menerapkan metode SPEOS ini dan dapat dibantu oleh suami maupun  

keluarga terdekat dan para bidan, kader juga terus dapat berlatih dan meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan untuk membantu ibu menyusui dan memberikan 

dukungan agar dapat memberikan ASI eksklusif maupun menyusu kembali (relaktasi 

ASI) demi tercapainya generasi yang berkualitas. 
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